




1.1 Latar Belakang 
Peterson, Baker and Verhoeven Alat potong sering kita jumpai di sekitar kita yang 
digunakan dalam mesin pengolahan makanan, mesin pengolahan limbah, maupun dalam 
mesin pertanian. Perkembangan alat potong sendiri sekarang sudah sangat berkembang 
dalam pemilihan material dari logam maupun non-logam . Alat potong berperan penting 
di dalam kehidupan kegunaannya sendiri hampir sama dengan pisau yang memiliki sifat 
tajam,keras,dan tangguh. Proses pembuatan pisau berbahan logam dilakukan dengan cara 
tempa (Jhon D. Verhoeven, 2005) . 
Proses penempaan adalah proses pengerjaan logam tradisional. Proses penempaan 
merupakan proses pembentukan atau penyatuan logam dalam suhu panas tertentu untuk 
meningkatkan kekuatan material (Smith, 1982). Proses penempaan ini juga ramah akan 
lingkungan di karenakan proses penempaan bisa menggunakan material-material limbah 
besi yang sudah tidak digunakan. 
Besi adalah material logam yang paling banyak digunakan di dunia dan merupakan 
bahan yang sangat penting. Mengingat fungsinya yang sangat begitu luar biasa dan 
bermanfaat bagi manusia, diantaranya adalah sebagai pembantu dalam aspek kesehatan 
dan kontruksi bangunan. Sejauh ini besi dibuat dengan berbagai cara diantaranya proses 
peleburan secara langsung menggunakan tungku peleburan skala industry sebagai bahan 
baku dalam proses pembuatan logam besi (Nurjaman et al., 2019).  
Karena kegunaan besi yang cukup tinggi didunia, maka berdampak pula pada 
lingkungan sekitar. Ditemukan banyaknya limbah besi yang jika tidak diolah secara baik 





limbah nonB3, dimana menurut Pasal 1 angka 3 Permendag 92/2019 menerangkan bahwa 
limbah nonB3 adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan berupa sisa, skrap, atau reja yang 
tidak termasuk dalam klasifikasi atau kategori limbah B3. Maka, Limbah besi yang banyak 
ditemukan adalah besi scrap dalam kategori limbah yang tidak terurai (Mehmetaj et al., 
2002). 
Penelitian ini mengambil dari beberapa refrensi sebagai bahan bahasan diantaranya 
berasal dari jurnal penelitian. Berdasarkan penelitian terdahulu yang memiliki tujuan 
untuk Pemanfaatan Limbah Besi Sebagai Bahan Membuat Patung Harimau dimana 
material yang digunakan berupa limbah besi scrap shockbreaker kendaraan motor maupun 
mobil. Peneliti merangkai terlebih dahulu kerangka harimau dengan bagian sepasang kaki 
belakang dan kaki depan serta tulang punggung, untuk memudahkan pembuatan patung 
harimau. Setelah itu peneliti memilih berbagai macam limbah besi kendaraan mobil yang 
cukup untuk dan mudah untuk di rangkai menjadi patung harimau. 
Penelitian ini tentang proses pemanfaatan limbah besi yang banyak terdapat di 
lingkungan sekitar. Banyaknya limbah besi yang sulit terurai maka Limbah besi bisa di 
daur ulang dengan proses peleburan dan ditempa. Pada penelitian ini limbah besi scrap 
diolah menjadi bahan baku utama Damascus Steel maka, dibuat judul yakni 
PEMANFAATAN LIMBAH BESI DENGAN METODE TEMPA SEBAGAI 









1.2 Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh pokok permasalahan yang harus 
dicari dalam penelitian ini : 
1. Bagaimana mimilih bahan limbah untuk Damascus Steel 
2. Bagaimana proses pembuatan Damascus Steel dari limbah besi 
3. Bagaimana bentuk patren Damascus Steel dari bahan limbah besi 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai penulisan sesuai dengan perumusan 
masalah diatas yaitu sebagai berikut : 
1. Mengolah limbah besi melalui proses tempa untuk sebagai bahan utama Damascus 
Steel 
2. Mengetahui hasil pattern dari limbah besi yang sudah ditempa menjadi Damascus 
Steel 
1.4 Batasan Masalah 
Adapun beberapa batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Pengujian Menggunakan Uji Visual 
2. Proses pembuatan pisau menggunakan metode penempaan tradisional 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan pengetahuan tentang pemanfaatan limbah besi dalam proses 
penempaan dan perlakuan panas dalam proses pembuatan pisau menggunakan limbah 
besi. 
 
 
 
